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ABSTRAK  

Arif Fadillah Rambe, NIRM 01.04.18.006. Pengkajian Taksasi Panen Kelapa Sawit 

(Elaeis guineensis Jacq) Di PTPN III Kebun Rambutan Kecamatan Tebing Tinggi 

Kabupaten Serdang Bedagai Sumatera Utara. Pengkajian ini bertujuan untuk 

mengkaji Ketepatan Taksasi panen Kelapa Sawit dengan menggunakan sampel 5% 

dan 10% dari populasi terhadapa hasil aktual panen kelapa sawit dan efisensi 

pemanenan kelapa sawit dilaksanakan di Afdeling III Kebun Rambutan. Metode 

pengkajian yang digunakan deskrptif kuantitatif dilakukan dengan pengambilan 

data dari Observasi, dan Kantor Afdeling. Pengkajian dilaksanakan pada bulan 

Maret sampai dengan Juni 2022. Metode analisis statistik yang digunakan untuk 

megetahui ketepatan taksasi panen kelapa sawit menggunakan tabel, grafik dan uji 

dependent sample T-test. Hasil analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa 

penerapan taksasi sampel 10% lebih tepat dari pada sampel 5%. Bahwa hasil taksasi 

sampel 5% menunjukkan nilai sebesar 9.185 Kg, dan untuk taksasi sampel 10% 

adalah 15.916 Kg, sedangkan realisasinya adalah 15.225 Kg. Sehingga yang paling 

mendekati hasil aktual panen kelapa sawit adalah dengan menggunakan taksasi 

sampel 10%. Efisiensi pemanen kelapa sawit menggunkan sampel 10% lebih baik 

diterapkan dalam hal taksasi hasil panen, pemakian tenaga kerja, dan angkutan 

tranportasi tandan buah segar kelapa sawit tersebut. Nilai taksasi yang tidak akurat 

disebabkan ketidaktepatan dalam penentuan jumlah sampel dan pengamatan 

kerapatan panen.  

Kata Kunci: Taksasi Sampel 5% , 10%  Dan Efisiensi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

ABSTRACT 

 
Arif Fadillah Rambe, NIRM 01.04.18.006. Assessment of Palm Oil Harvested 

(Elaeis guineensis Jacq) at PTPN III Rambutan Gardens, Kecamatan Tebing 

Tinggi, kabupaten Serdang Bedagai, Sumatra Utara. This study was aimed to 

assess the accuracy of the estimated palm oil harvested by using a sample of 5% 

and 10% of the population on the actual yield of oil palm harvests and the efficiency 

of oil palm harvesting carried out in Afdeling III Rambutan Plantation. The 

assessment method used was descriptive quantitative taking data from, 

Observation, Afdeling Office. The assessment was carried out from March to June 

2022. The statistical analysis method used to determine the accuracy of the 

estimation of oil palm harvests was using tables, graphs and descriptive texts. The 

results of the analysis carried out show that the application of the 10% sample 

taxation is more precise than the 5% sample. That the results of the 5% sample 

taxation show a value of 9.185 Kg, and for the 10% sample taxation it was 15.916 

Kg, while the realization was 15.225 Kg. So that the closest approach to the actual 

yield of oil palm harvest is to use a 10% sample taxation. Efficiency of oil palm 

harvesters using a 10% sample is better applied in terms of yield estimation, use of 

labor, and transportation of oil palm fresh fruit bunches. Inaccurate taxation values 

are caused by inaccuracies in determining the number of samples and observing 

harvest density. Inaccurate taxation values are caused by inaccuracies in 

determining the number of samples and observing harvest density. 

Keywords: Taxation Sample 5%, 10% And Efficiency. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1     Latar Belakang  

Indonesia merupakan Negara Agraris yang kaya akan sumber daya alam. Di 

lihat dari geografis Indonesia terletak pada daerah tropis yang memiliki curah hujan 

yang tinggi. Kondisi ini yang membuat Indonesia mempunyai lahan yang subur dan 

banyak jenis tanaman yang tumbuh baik, salah satunya tanaman kelapa sawit. 

Kelapa sawit merupakan komuditas perkebunan utama dari sumber penerima 

devisa bagi Negara. Salah satu kontribusi utama dari perekonomian Indonesia 

adalah sektor perkebunan. Perkebunan merupakan sub-sektor yang menjanjikan 

devisa dan kesejahtraan rakyat. Perkebunan yang ada di Indonesia baik dari skala 

Perkebunan Rakyat, Perkebunan Swasta, dan Perkebunan Kelapa Sawit membuat 

Indonesia Negara Pengekspor Crude Palm Oil (CPO) di pasar global dan 

merupakan salah satu sumber utama minyak nabati di dunia. Sehingga perkebunan 

kelapa sawit dinyatakan sebagai industri yang menyerap tenaga kerja paling 

banyak, mendorong pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB), dan mengurangi 

kemiskinan di Indonesia.  

Produksi kelapa sawit terus meningkat dari tahun sebelumnya, namun belum 

mencukupi kebutuhan untuk konsumsi dalam negeri dan kebutuhan ekspor. 

Sehingga peluang prospek perkebunan kelapa sawit masih sangat menjanjikan bagi 

pemerintah Indonesia untuk memacu perkembangan perkebunan kelapa sawit. 

Sehingga dengan luasnya perkebunan kelapa sawit di Indonesia akan semakin 

meningkat produksi dan penghasilan Devisa Negara. Pada tahun 2020 luas areal 

perkebunan kelapa sawit di Indonesia meningkat 33,8% dari tahun 2016 dengan 

peningkatan produksi sebesar 54,7%. Peningkatan tersebut terjadi karena kelapa 

sawit masih menjanjikan untuk dikembangkan. Berdasarkan Data Statistik 

Perkebunan Indonesia (Ditjenbun Perkebunan 2019-2021) pada tahun 2021 di 

Indonesia tercatat luas perkebunan di seluruh Indonesia seluas 15.081.021 Ha 

dengan produksi kelapa sawit sebesar 49.710.345 ton dan produktivitas rata-rata 

sebesar 3.947 kg/Ha. 

Provinsi Sumatera Utara merupakan salah satu wilayah di Indonesia 

memproduksi kelapa sawit terbanyak setelah Provinsi Riau. Menurut BPS (Badan 

Pusat Statisti), pada tahun 2022 Provinsi Sumatera Utura mempunyai luas areal 
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perkebunan kelapa sawit seluas 1.345.783 Ha dan hasil produksi kelapa sawit 

tercatat sebesar 5.928.612 ton dan produktivitasnya 4.921 kg/Ha. Luas perkebunan 

Provinsi Sumatera Utara terdiri dari beberapa kabupaten salah satunya kabupaten 

Serdang Bedagai yang di dalamnya Perkebunana Rakyat, Perkebunan Negara Dan 

Perkebunan Swasta. Luas perkebunan di kabupaten Serdang Bedagai yaitu seluas 

12.882 Ha dengan produktivitas rata-rata 4.197 kg/Ha.  

PT. Perkebunan Nusantara III Kebun Rambutan merupakan sebuah Badan 

Usaha Milik Negara Indonesia yang termasuk ke dalam Perkebunan Nusantara. 

Kebun Rambutan memiliki dua jenis komuditi perkebunan, yaitu kelapa sawit dan 

karet. Total keseluruhan adalah 6.837,67 Ha yang terdiri atas 8 afdeling dengan 

komposisi areal kelapa sawit seluas 5.632,27 Ha dan karet seluas 1.204 Ha. 

Berdasarkan data Direktorat Jenderal Perkebunan, potensi komuditas kelapa sawit 

perlu dikembangkan berkelanjutan agar produksi dan keuntungan yang di dapatkan 

semakin meningkat. Sehingga ini merupakan peluang bagi perkebunan kelapa sawit 

untuk melakukan usaha budidaya perkebunan kelapa sawit.  

Teknik budidaya yang dilakukan di perkebunan kelapa sawit terdiri dari 

beberapa hal diantaranya pembukaan lahan, pembibitan, penanaman, pemiliharaan, 

dan pemanenan kelapa sawit. Diantara kegiatan teknis budidaya dalam 

pengusahaan tanaman kelapa sawit yang harus dilakukan dengan sebaik mungkin. 

Dalam proses budidaya perkebunan kelapa sawit kegiatan pemanenan merupakan   

kegiatan puncak yang di tunggu-tunggu oleh para pemilik perusahaan perkebunan 

karena dari panen itulah perusahaan memperoleh keuntungan.  

Harahap, (2018) Menyatakan kegiatan dalam hal pemanenan  Tandan Buah 

Segar (TBS) merupakan hal yang sangat penting dalam kegiatan produksi tanaman 

kelapa sawit. kegiatan pemanenan kelapa sawit berpengaruh langsung terhadap 

kuantitas dan kualitas minyak yang dihasilkan. Oleh sebab itu, salah satu tahapan 

kegiatan pemanenan kelapa sawit yang dapat mempengaruhi kuantitas dan kualitas 

Tandan Buah Segar (TBS) adalah taksasi atau estimasi yang akurat terhadap 

produksi panen. Taksasi adalah estimasi panen kelapa sawit dengan cara 

menghitung jumlah tandan buah segar yang siap di panen pada esok hari. Taksasi 

panen juga sangat berpengaruh dalam hal penentuan jumlah tenaga kerja, Jumlah 
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Tandan Buah Segar (TBS) yang akan di panen, dan penentuan jumlah angkutan 

hasil panen. 

Penerapan taksasi pada dasarnya perusahaan kelapa sawit menggunakan 

teknik tersendiri, di PTPN III Kebun Rambutan menggunakan teknik sensus sampel 

taksasi 5% dari populasi akan tetapi masih terdapat permasalahan keakuratan 

taksasi terhadap hasil aktualnya. Berdasarkan hasil taksasi pada tahun 2021 bulan 

Desember  terdapat selisih yang sangat besar antara taksasi dan realisasinya. Data 

perhitungan taksasi tahun 2021 bulan Desember  sebesar 282.300 Kg sedangkan 

untuk realisasinya adalah 346.379  Kg. Hal ini menunjukkan bahwa realisasi panen 

lebih banyak dari pada hasil taksasi panen kelapa sawit. Maka untuk itu 

dilakukanlah pengkajian penerapan taksasi dengan menggunakan sensus sample 

taksasi 10% dari populasi untuk mengetahui lebih lanjut mengenai keakuratan 

taksasi dengan jumlah sampel yang berbeda.  

Mengingat kegiatan taksasi sangat penting untuk dilakukan karena tujuan 

utama budidaya kelapa sawit adalah tercapainya target produksi panen, akan tetapi 

pada saat panen sering kali hasil produksi panen tidak sesuai dengan taksasi yang 

diharapkan, dan taksasi juga diharapkan dapat membantu kegiatan operasional 

perusahaan dan menjadi salah satu tolak ukur terhadap hasil panen kelapa sawit. 

Oleh karena itu, maka diangkatlah sebuah judul “Pengkajian Taksasi Panen 

Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq) Di PTPN III Kebun Rambutan 

Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Serdang Bedagai Sumatera Utara”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas muncul beberapa rumusan masalah 

mengenai Pengkajian Taksasi Panen Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq) Di 

PTPN III Kebun Rambutan Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Serdang Bedagai 

Sumatera Utara adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah ketepatan taksasi terhadap hasil aktual panen kelapa 

sawit dengan menggunakan sampel 5% dan 10% terhadap hasil aktual 

panen kelapa sawit? 

2. Bagiamanakah efisiensi pemanenan menggunaan sampel taksasi 5% 

dan 10% terhadap hasil aktual panen kelapa sawit? 
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1.3 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan maka tujuan dari pada 

pengkajian ini antara lain adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui ketepatan hasil taksasi dengan menggunakan sample 5% 

dan 10% dari populasi terhadap hasil aktual panen kelapa sawit. 

2. Menganalisis efisiensi pemanenan penggunaan taksasi terhadap hasil 

aktual panen kelapa sawit. 

 

1.4 Manfaat Kajian 

Adapun manfaat pengkajian ini adalah: 

1. Sebagai pengalaman dan menambahkan pengetahuan dan pemahaman 

tentang mengkaji Taksasi Panen Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq) 

Di PTPN III Kebun Rambutan Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten 

Serdang Bedagai Sumatera Utara. 

2. Bagi pelaku usaha budidaya kelapa sawit diharapkan dapat menjadi 

bahan pertimbangan dalam menentukan taksasi panen kelapa sawit. 

3. Bagi peneliti lain, dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

menentukan kebijakan selanjutnya yang terkait dengan judul penelitian 

ini 

4. Bagi perusahan kelapa sawit dapat menjadi bahan masukan dalam hal 

menerapkan penggunaan taksasi panen kelapa sawit.  

 


